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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pola kepemimpinan Hj. Munjidah Wahab sebagai Bupati Kabupaten 

Jombang periode 2018-2023 adalah demokratis. Karena beliau selalu 

mengedepankan musyawarah dalam mengambil sikap atau tindakan. 

Hj. Munjidah Wahab telah memenuhi syarat sebagai pemimpin 

dibuktikan dengan kemampuannya dalam memajukan Kabupaten 

Jombang, kewibawaanya dalam mengembalikan marwah Jombang 

sebagai kota santri dan kota yang agamis. Hj Munjidah Wahab 

merupakan seorang pemimpin yang memiliki kelebihan  seperti halnya 

dalam hal  prestasi, bertanggung jawab atas amanah yang diberikan, 

selalu istiqomah dengan yang yang di kerjakan serta tegas dalam 

menjalankan tugas. 

2. Pola kepemimpinan Hj. Munjidah Wahab sebagai Bupati Kabupaten 

Jombang dalam perspektif Living Qur’an. Ditinjau berdasarkan ayat-

ayat al-Qur‘an, terdapat ayat dikaitkan dengan pola kepemimpinan, 

diantaranya: pola kepemimpinan (dicontohkan pada pola kepemimpinan 

Ratu Balqis)  QS. al-An’am ayat 29-31, berkaitan dengan syarat dan 

kelebihan seorang menjadi pemimpin Qs. al-Baqarah ayat 30-31. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul 

“Analisis Pola Kepemimpinan Hj Munjidah Wahab Sebagai Bupati 

Kabupaten Jombang Periode 2018-2023 Dalam Perspektif Living Qur’an” 

tentu masih banyak kekurangannya. Maka dari itu, penulis sarankan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian tesis ini, diharapkan menjadi referensi awal bagi 

mahasiswa-mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Kediri, yang ingin 

mengkaji lebih dalam mengenai ayat-ayat kesetaraan gender khususnya 

kepemimpinan perempuan ataupun tokoh Hj Munjidah Wahab. 

2. Bagi khalayak umum, penelitian tesis yang singkat ini supaya menjadi 

bahan bacaan atau bahan untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan 

dengan pemikiran fokus gender tentang kepemimpinan perempuan secara 

umum, khususnya yang terkait dengan ayat kepemimpinan perempuan 

atau ketokohan Hj Munjidah Wahab. 

Penulis menyadari bahwa tulisan di atas masih jauh dari kata 

sempurna dan masih banyak lagi hal yang perlu dikaji lebih dalam. Maka dari 

itu, penulis berharap semoga tulisan ini dapat menjadi kontribusi untuk 

kajian- kajian selanjutnya dan menjadi pelengkap bagi kajian yang sudah ada. 

 


